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ABSTRAK

Perusahaan Collection Shoes adalah perusahaan yang menjual sepatu kulit. Model sepatu
yang dijual adalah pantovel dan boots. Produk bisa dibuat sesuai keinginan konsumen.
Berdasarkan hasil wawancara, perusahaan belum mempunyai metode penjadwalan yang
konsisten. Saat ini, perusahaan menggunakan metode penjadwalan EDD dan FCFS yang tidak
konsisten. Perusahaan mengutamakan pelanggan yang meminta pesanannya untuk segera
dikerjakan lalu dilanjut dengan pesanan pertama yang masuk. Masalah yang timbul dari metode
yang digunakan saat ini adalah pesanan yang masuk pertama akan sedikit terlambat karena
perusahaan mendahulukan pesanan dengan due date paling cepat. Selain itu, perusahaan
membutuhkan perputaran modal yang cepat. Pembuatan sepatu ini melalui 3 tahap yaitu proses
gurat dan jahit pola, proses sole, lalu proses press dan finishing. Jumlah pegawai berjumlah 21
orang yang disebar ke berbagai proses. Selain itu, terdapat juga 4 jenis mesin yaitu mesin sisit,

mesin jahit, mesin press, dan mesin pon.

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deksriptif. Sumber data dari
penelitian ini di dominasi oleh data sekunder. Data yang digunakan adalah data pesanan bulan
Maret hingga Mei 2018. Metode alternatif dipilih berdasarkan 3 kriteria yang sudah ditentukan
sesuai dengan kebutuhan dan strategi perusahaan. Kriteria yang dipilih adalah job lateness,

average completion time, dan utilization metric.

Hasil dari penelitian ini adalah metode critical ratio menghasilkan angka terkecil untuk
kriteria job lateness, begitu juga untuk kriteria average completion time. Untuk Kriteria
utilization metric, angka terbesar adalah dengan menggunakan metode Critical Ratio. Karena
perusahaan membutuhkan perputaran modal yang cepat dan mengurangi keterlambatan, maka
kriteria yang diprioritaskan adalah jobs lateness dan average completion time. Maka dari itu

metode yang sebaiknya dipilih adalah metode Critical Ratio.



ABSTRACT

Collection Shoes is a company that sells leather shoes. The types of shoes are limited to
boots and loafers. The product can be customized according to customer demand. According to
the interview results, the company does not have a consistent scheduling method yet. Currently,
the company uses EDD and FCFS methods inconsistently. The company prioritizes customers
who request their orders to be completed immediately and then proceed with the next order
according to the sequence of the orders submitted. The problem is that the first incoming order
will be late because the company prioritizes the order with the fastest due date. In addition, the
company requires fast capital turnover. There are 3 steps to making shoes, the process of
sketching and sewing patterns, the sole process, followed by the press and finishing process. The
company has 21 employees who are appomied to various processes. In addition, there are 4 types
of machine, there are skiving machines, sewing machines, pressing machines, and pounding
machines.

In this study, the method employed is the descriptive method. Sources of data are
dominated by secondary data. This research uses ordered data ranging from March to May 2018.
The alternative methods will be evaluated based on 3 predetermined criteria chosen according to
the company’s requirements and strategy. The selected criteria are job lateness, average
completion time, and utilization metric.

The research outcome indicates that the critical ratio method produces the smallest
number for job lateness criteria, as well as the average completion time criteria. For the
utilization metric criteria, the critical ratio method produces the largest number. This company
needs a fast capital turnover and to reduce lateness so that job lateness and average completion
time criteria are prioritized. Therefore, the method that should be chosen for this company is the

critical ratio method.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Penjadwalan adalah salah satu proses yang ada di dalam suatu perusahaan.

Penjadwalan dibuat agar perusahaan dapat mengetahui proses dan tahapan yang harus
dikerjakan sampai menjadi barang jadi. Selain itu penjadwalan juga dapat melihat kapan
waktu memulai pekerjaan dan waktu selesai.

Penjadwalan digunakan sebagai dasar untuk mengalokasikan sumber daya pabrik
seperti mesin dan peralatan produksi, merencanakan sumber daya manusia yang akan
digunakan, pembelian bahan baku dan merencanakan proses produksi. Jika penjadwalan
dapat dilaksanakan dengan baik, maka proses produksi akan lancar.

Dalam industri sepatu kerja pria terdapat beberapa pabrik sepatu di Bandung yaitu
PT Bina Citra Sejati, PT Elang Mas Sejahtera, Inkra Batant, dan CV Mulia Abadi.
Persaingan yang ketat membuat perusahaan harus memperbaiki kinerja agar proses
produksi lancar dan mengurangi keterlambatan penyelesaian pesanan. Dengan demikian
perusahaan mampu bersaing dengan pabrik sepatu lain di industri sepatu kerja.

“Collection Shoes” adalah pabrik sepatu yang menggunakan sistem make to
order, akan tetapi perusahaan ini tidak menggunakan metode penjadwalan yang
konsisten. Pabrik tersebut tidak dapat menentukan pesanan mana yang harus dikerjakan
dahulu, terlebih jika ada kasus dimana konsumen meminta perusahaan untuk
mengerjakan pesanannya terlebih dahulu karena kepentingan mendadak. Metode
penjadwalan yang dipakai saat ini adalah metode EDD lalu dilanjutkan dengan FCFS.
Perusahaan mengutamakan pelanggan yang meminta pesanannya untuk segera dikerjakan
lalu dilanjut dengan pesanan pertama yang masuk. Masalah yang timbul dari metode
yang digunakan saat ini adalah pesanan yang masuk pertama akan sedikit terlambat

karena perusahaan mendahulukan pesanan dengan due date paling cepat.



Tabel 1.1

Data Pesanan yang Masuk pada Bulan April 2018

Jenis Jumlah Tanggal Tgnggal Tanggal Terlambat
No Produk esanan | Pgsanan jatuh pesanan (hari)
P diterima tempo dikirim
1 Boots 142 4-Apr-18 | 16-Apr-18 | 16-May-18 30
2 Boots 95 5-Apr-18 | 19-Apr-18 | 22-May-18 33
3 Pantovel 156 10-Apr-18 | 1-May-18 | 15-May-18 14
4 Boots 40 11-Apr-18 | 18-Apr-18 | 20-Apr-18 2
5 Boots 301 12-Apr-18 | 3-May-18 | 28-May-18 25
6 Boots 159 17-Apr-18 | 30-Apr-18 | 31-May-18 31
7 Boots 211 | 19-Apr-18 10'%6‘3" 29-May-18 19
8 | Pantovel 393 | 23-Apr-18 14"1\2';&“" 30-May-18 16
9 Boots 50 24-Apr-18 | 8-May-18 | 31-May-18 23
10 Boots 40 25-Apr-18 | 9-May-18 4-Jun-18 26
11 | Boots 148 | 26-Apr-18 24'%6‘3" 14-Jun-18 21
12 | Pantovel | 120 | 27-Apr-18 | 2N | 4un-18 10
13 | Pantovel 155 | 30-Apr-18 28-I1\gay- 28-May-18 0
Total terlambat 250
Rata-rata terlambat 19.23

Sumber: Data perusahaan yang telah diolah

Tabel 1.1 di atas menunjukkan data pesanan di bulan April dimana total
keterlambatan mencapai 250 hari. Rata-rata keterlambatan bisa dihitung dengan 250 hari
dibagi 13 pesanan yaitu mencapai 19.23 hari / pesanan.

Pembuatan sepatu di pabrik ini melalui 3 tahap. Tahap pertama dimana 1 lembar
kerja kulit digurat untuk membentuk pola. Di tahap ini terdapat 2 orang pegawai dan
mesin pon berjumlah 2 buah, dimana mesin ini digunakan untuk memotong kulit yang
sudah dibentuk menjadi pola. Di tahap yang pertama ini terdapat juga mesin lain yaitu
mesin sisit berjumlah 4 buah. Mesin ini digunakan untuk menipiskan kulit agar
memudahkan kulit yang hendak dilipat untuk dijahit. Selain mesin sisit, terdapat juga
mesin jahit berjumlah 4 buah dan 8 orang pegawai. Tahap selanjutnya adalah tahap

pemasangan sole yang terdapat 5 orang pegawai. Lalu, tahap terakhir adalah press dan



finishing dengan 5 buah mesin press dan 5 orang pegawai. Ada juga 1 pegawai untuk

memasukkan pesanan ke dokumen. Untuk jalur produksi bisa dilihat di Gambar 1.1.

Pesanan diterima o| Order dimasukkan dalam dokumen Data Order .| Pesanbahan
Collection Shoes baku

Press & finishing Sole < Gurat & Jahit pola

7'y

Gambar 1.1 Flowchart Jalur Produksi Collection Shoes

Kinerja perusahaan sebenarnya berpotensi baik karena perusahaan sudah
memakai sistem komputerisasi. Dari data-data hasil komputerisasi, perusahaan dapat
mengambil keputusan menerima / menolak jika ada order baru masuk. Strategi
perusahaan yang digunakan saat ini adalah make to order. Perusahaan menggunakan
sistem ini karena perusahaan memproduksi barang customize. Faktor lainnya adalah
perusahaan membutuhkan perputaran uang Yyang cepat dan ingin mengurangi
keterlambatan. Jika perusahaan menggunakan sistem make to stock maka berdasarkan
pengalaman perusahaan, waktu barang keluar menjadi tidak pasti. Selain itu, barang yang
dijual juga bukan barang fast moving.

Maka dari itu, dari hasil yang didapatkan setelah melihat masalah di perusahaan
tersebut, peneliti memutuskan untuk meneliti masalah tersebut dengan judul “Pemilihan

metode penjadwalan yang efektif di “Collection Shoes” Bandung”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apa metode penjadwalan yang mendukung strategi perusahaan?
2. Setelah melihat metode penjadwalan yang ada, bagaimana performance masing-

masing metode?



3. Manakah metode yang lebih cocok digunakan di perusahaan berdasarkan tujuan

dan strategi perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian
Terdapat beberapa hal yang menjadi tujuan dari penelitian, antara lain:

1. Mengetahui metode penjadwalan yang mendukung strategi perusahaan.
2. Mengetahui performance masing-masing metode.
3. Mengetahui metode yang lebih cocok digunakan di perusahaan berdasarkan

tujuan dan strategi perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat dari penelitian yaitu:

1. Bagi Perusahaan
Memberikan saran dan masukan kepada owner manager Collection Shoes
Bandung mengenai metode penjadwalan yang tepat untuk perusahaan sesuai
strategi perusahaan.

2. Bagi Pembaca
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca
tentang metode penjadwalan terutama di bidang Manajemen Operasi sehingga
dapat diimplementasikan di lapangan dan disempurnakan dalam penelitian

selanjutnya.

1.5 Kerangka Berpikir
Manajemen operasi adalah serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam

bentuk barang dan jasa melalui proses transformasi dari input menjadi output (Heizer &
Render 2014, p. 40). Alasan mempelajari manajemen operasi adalah karena manajemen
operasi merupakan salah satu dari tiga fungsi organisasi (market, sell, produce). Selain
itu perlunya mengetahui bagaimana barang dan jasa diproduksi. Alasan lain mempelajari
manajemen operasi adalah untuk mengerti apa yang manajer operasi lakukan. Alasan
yang terakhir adalah karena manajemen operasi bagian dari organisasi yang

mengeluarkan biaya.



Dalam 10 keputusan manajemen operasi, terdapat salah satu keputusan yang akan
dibahas yaitu penjadwalan. Ketika perusahaan membuat jadwal untuk menyesuaikan
sumber daya dan permintaan konsumen, penjadwalan kompeten fokus pada waktu
penyelesaian, dengan waktu setup yang rendah, meminimalkan work-in-process,
meminimalkan waktu konsumen menunggu dan memaksimalkan pemanfaatan fasilitias.
Tujuan penjadwalan adalah untuk mengalokasi dan memprioritaskan permintaan untuk
fasilitas yang tersedia (Heizer & Render 2014, p. 627).

Pengurutan pekerjaan (sequencing) merupakan bagian dari proses penjadwalan.
Proses pengurutan pekerjaan adalah menentukan prioritas pekerjaan yang harus
dilakukan pada setiap pusat kerja. Pengurutan terbagi ke dalam 2 metode. Metode yang
pertama adalah metode yang disebut priority rules for sequencing jobs. Metode ini dapat
digunakan di penelitian ini karena peneliti menerapkan setiap cara kepada setiap pusat
kerja. Contohnya adalah ketika peneliti memutuskan menggunakan metode FCFS, maka
setiap pusat kerja dikerjakan dengan metode FCFS. Metode priority rules mencoba untuk
meminimalkan waktu penyelesaian, banyaknya pekerjaan di sistem, dan keterlambatan
suatu pekerjaan dengan memaksimalkan pemanfaatan fasilitas untuk 1 pusat kerja.
Metode priority rules ada 4 yaitu:

a. FCFS: pekerjaan dikerjakan sesuai dengan urutan pesanan tiba.

b. SPT: pekerjaan dengan proses paling cepat dikerjakan terlebih dahulu.
c. EDD: pekerjaan dengan waktu batas tercepat dikerjakan terlebih dahulu.
d. LPT: pekerjaan dengan proses paling lama dikerjakan terlebih dahulu.

Metode kedua adalah metode Critical Ratio. Critical ratio bisa digunakan untuk
memaksimalkan pemanfaatan fasilitas untuk 1 pusat kerja / lebih. Dengan metode ini
diharapkan pabrik Collection Shoes dapat menggunakan metode yang tepat untuk ke
depannya.

Alat bantu yang akan dipakai adalah Gantt Chart. Gantt Chart akan menunjukan
pembebanan dan idle time yang digunakan dari berbagai departemen, mesin dan fasilitas.

Selain itu Gantt Chart akan menampilkan beban kerja relatif di dalam sistem.
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